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ABSTRACT  

Sharia insurance is a collective effort by many people/parties to protect 

and assist one another by investments in the form of assets and/or tabarru, which 

provides a framework for dealing with specific risks through a sharia-compliant 

agreement. Sharia insurance encompasses both the financial services industry and 

the collection of public funds through premium collection. Members of the public 

who utilize insurance services are also covered against the possibility of a loss due 

to an unforeseen event or a person's death. 
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ABSTRAK 

Asuransi syariah adalah upaya kolektif oleh banyak orang/pihak untuk 

saling melindungi dan membantu dengan investasi dalam bentuk aset dan/atau 

tabarru, yang menyediakan kerangka kerja untuk menghadapi risiko tertentu 

melalui perjanjian syariah. Asuransi syariah mencakup industri jasa keuangan 

dan penghimpunan dana masyarakat melalui pengumpulan premi. Anggota 

masyarakat yang memanfaatkan jasa asuransi juga dilindungi dari 

kemungkinan kerugian karena kejadian yang tidak terduga atau kematian 

seseorang. 

Kata kunci : Keterbacaan, Mahasiswa Asuransi Syariah, Karir, Agen Asuransi 
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PENDAHULUAN 

Secara umum, setiap karya cukup berarti dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia dari berbagai kalangan, termasuk mahasiswa. Mengingat pergantian 

peristiwa Indonesia yang sangat cepat, terutama di bidang bisnis, hal ini dapat 

mempengaruhi sifat kemajuan pendudukan. Pembukaan pekerjaan yang 

berbeda sedang mencari perwakilan baru dengan kondisi yang ditunjukkan 

seperti usia, wawasan, sertifikat, dan kompensasi yang diinginkan. Mengingat 

asosiasi meminta tenaga kerja dengan sikap kerja keras yang solid dan 

bermanfaat, maka hal ini dianggap tepat. Pelatihan dapat berjalan dengan 

kemajuan, pengalaman sangat berharga dalam merawat "mesin kreasi", dan 

prinsip kompensasi sangat penting dalam persiapan perusahaan untuk 

peningkatan bisnis dan keterampilan yang mengesankan. Jangka panjang yang 

berguna 20-50 tahun akan memastikan usia penciptaan organisasi, sekolah 

dapat bekerja dengan kemajuan, pengalaman sangat berharga dalam merawat 

"mesin kreasi", dan norma pembayaran yang signifikan dalam organisasi 

mengantisipasi peningkatan bisnis dan keterampilan luar biasa seseorang. Usia 

manfaat 20 sampai 50 tahun akan menjamin perkembangan kreasi organisasi; 

instruksi dapat bekerja dengan kemajuan; keterlibatan yang sangat membantu 

dalam mengurus "mesin kreasi", dan norma pembayaran sangat penting dalam 

persiapan perusahaan untuk bisnis dan pergantian peristiwa; dan pedoman 

kompensasi sangat penting dalam mengantisipasi bisnis dan pergantian 

peristiwa ahli. 

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Republik Indonesia, 

asuransi syariah adalah berbagai pengaturan, termasuk pengaturan antara 

perlindungan syariah dan pemilik kontrak, serta pengaturan antara pemilik 

kontrak, dalam hal pengawasan menurut standar syariah untuk membantu. dan 

saling menjaga. 

Minat, sebagaimana ditunjukkan oleh Syaiful Bahri Djamarah, adalah 

kerinduan yang konsisten untuk memusatkan perhatian dan mengulas 

peristiwa-peristiwa tertentu. Seseorang yang bersemangat tentang gerakan 

tertentu akan fokus padanya secara rutin. Faktanya, beberapa siswa 

perlindungan Islam tidak menemukan pekerjaan di lembaga perlindungan 

sederhana sampai masa sekolah terakhir mereka. Sebuah panggilan di yayasan 

perlindungan ini juga menunjukkan kepada orang-orang pada umumnya, 
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khususnya pelajar yang akan melanjutkan studi mereka ke sekolah dan tidak 

tahu tentang panggilan apa pun di lingkungan perlindungan, bahwa semakin 

banyak siswa yang masuk ke jurusan perlindungan, jelas ada merupakan tujuan 

yang ingin dicapai. sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Oleh karena itu, 

pencipta perlu mengarahkan penelitian tentang “Mahasiswa Bidang Proteksi 

Syariah, Tenaga Kerja Aspek Keuangan Syariah dan Bisnis, Profesi UIN-SU pada 

Yayasan Proteksi Syariah Prudential Binjai”. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Pengertian Minat 

Keterrtarikan individu terhadap suatu objek tertentu yang membuat 

individu tersebut puas terhadap objek tersebut disebut dengan minat. 

Dalam situasi ini, Mappier (1982:62) menyatakan bahwa minat adalah 

mekanisme mental yang menggabungkan sentimen, harapan, pendidikan, 

ketakutan, dan kecenderungan lain untuk mengarahkan orang membuat 

keputusan tertentu. 

Sukardi (1994:83) mengklaim bahwa ini adalah salah satu faktor 

terpenting dalam pengambilan keputusan di masa depan. Minat menarik 

perhatian seseorang terhadap suatu objek berdasarkan kesenangan atau 

kekesalannya terhadap objek tersebut. Minat didasarkan pada perasaan senang 

atau tidak bahagia. Sebuah pernyataan senang atau jijik dengan hal tertentu 

dapat mengungkapkan minat seseorang. 

Selain itu, Suryobroto (1988:109) mendefinisikan minat sebagai 

kecenderungan individu untuk tertarik atau menyukai suatu objek. Rasa senang 

atau minat menjadi ciri munculnya minat terhadap suatu hal. Akibatnya, masuk 

akal untuk menyimpulkan bahwa orang yang tertarik pada apa pun akan senang 

atau tertarik pada objek perhatian mereka. 

“Minat adalah pemusatan energi psikis yang menitikberatkan pada suatu 

barang dan paling tidak daya yang menyertai suatu kegiatan yang dilakukan,” 

kata Suryobroto (1983:7). 

Kemudian, menurut Suyanto (1983:101), “minat adalah pusat perhatian 

yang tidak ingin dibentuk secara sukarela dan tergantung pada keterampilan 

dan lingkungan”. Pemusatan perhatian, menurut pendapat ini, merupakan 

indikasi seseorang yang tertarik pada sesuatu yang kebetulan bertepatan 

dengan kegiatan tertentu. Menurut pandangan para ahli tersebut, beberapa 

variabel esensial berperan dalam terciptanya minat seseorang, antara lain 

sensasi minat atau kesenangan, determinan perhatian, dan kebutuhan. 

Berkenaan dengan kajian minat siswa pada kegiatan ekstrakurikuler musik, 
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faktor-faktor yang dapat dimanfaatkan untuk mengungkapkan minat seseorang 

terhadap sesuatu yang tidak dapat diketahui atau diukur secara langsung harus 

digunakan. 

 

 

Pengertian Mahasiswa 

Pelajar adalah seseorang yang sedang memeriksa atau 

mempertimbangkan dan terdaftar sebagai pelajar pada salah satu lembaga 

pendidikan lanjutan seperti skolastik, politeknik, sekolah menengah, organisasi, 

dan sekolah pilihan (Hartaji, 2012:5). 

Mahasiswa dicirikan sebagai individu yang belajar di perguruan tinggi 

dalam referensi Kata Bahasa Indonesia (KBI) (Referensi Word Berbasis Web 

Indonesia, kbbi.web.id) 

Mahasiswa dapat dicirikan sebagai individu yang sedang belajar di 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, atau organisasi yang berbeda 

pada tingkat yang sama dengan perguruan tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh 

Siswoyo (2007:121). Siswa dianggap memiliki tingkat wawasan yang tinggi, 

baik dalam kegiatan berpikir maupun menyusun. Setiap anak muda dapat 

berpikir secara mendasar dan bertindak cepat dan akurat, yang merupakan 

standar yang tidak terpisahkan. 

Siswa pengganti antara usia 18 dan 25 disebutkan dalam kerangka 

waktu pembuatan. Masa ini berlangsung dari masa pubertas akhir hingga masa 

dewasa awal, dan tugas formatif pada usia ini adalah mengkonstruksi 

kemapanan (Yusuf, 2012: 27). 

Sesuai definisi di atas, mahasiswa pengganti adalah seseorang yang 

berusia antara 18 dan 25 tahun yang dipilih dan mendapatkan pelatihan dari 

universitas seperti dunia ilmiah, politeknik, sekolah bantu, organisasi, dan 

perguruan tinggi. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah dua mahasiswa 

berusia 23 tahun yang masih berstatus mahasiswa dinamis. 

 

Pengertian Berkarier 

Pekerjaan, menurut Wrzesniewski (1999), didefinisikan sebagai 

keinginan seseorang untuk tugas dan pemahaman mereka tentang pekerjaan 

yang mereka selesaikan. Menurut Wiltshire (2015), ada delapan jenis pekerjaan 

yang berbeda: aktivitas ekonomi, kerja reguler dan aktif, pekerjaan yang 

memberi penghargaan secara intrinsik, pekerjaan yang benar secara moral, 

pengalaman interpersonal, pekerjaan status dan prestise, pekerjaan gender, dan 

pekerjaan praktik. Sementara itu, Yatiningsasi (1994) menghubungkan makna 
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kerja dengan persepsi seseorang tentang kerja sebagai suatu kegiatan yang 

menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain. Makna kerja, menurut 

dia, terbagi menjadi lima dimensi: dimensi arti penting pekerjaan dalam 

kehidupan, dimensi norma sosial kerja, dimensi hasil kerja yang bernilai, 

dimensi relevansi pekerjaan, dan dimensi jabatan. Sedangkan partisipasi kerja 

menunjukkan seberapa besar sumber daya psikologis, energi, dan waktu 

seseorang dihabiskan untuk memenuhi tanggung jawabnya. 

Perempuan dan laki-laki memiliki perspektif yang berbeda tentang 

pekerjaan, menurut Liu dan Liu (2015). Pria lebih cenderung mencari nilai 

dalam hal memenuhi tujuan dan memiliki karir yang sukses, sedangkan wanita 

lebih cenderung mencari keamanan, keselamatan, dan stabilitas dalam 

pekerjaan mereka. 

Pekerjaan, menurut Gini dan Sullivan (1987), membentuk karakter 

individu, dan pribadi individu tidak sepenuhnya ditentukan oleh sifat pekerjaan. 

Pekerjaan juga membutuhkan tujuan, yang berfungsi sebagai kreatif dan 

individual. Memiliki beberapa pekerjaan juga dapat memperluas keberanian 

seseorang (Tausky, 1969). bekerja (melakukan hal-hal yang bermanfaat) adalah 

gerakan yang dianjurkan dalam keyakinan Islam untuk mengakui 

ketidaksetaraan. “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, segala macam 

orang dalam keadaan yakin, maka yakinlah Kami (Allah) akan memberi mereka 

kehidupan yang layak dan sesungguhnya Kami (Allah) akan membalas mereka 

dengan pahala yang lebih utama dari apa yang mereka kerjakan sebelumnya. 

Allah SWT menyatakan dalam Al Qur'an 16:97 (Surat). 

 

Pengertian Asuransi Syariah 

Sebagaimana ditunjukkan oleh Pasal 246 Kode Bisnis, perlindungan 

adalah suatu pengertian dalam diri seseorang kepada seseorang dengan 

mengumpulkan alasan kemalangan, kerugian, atau keuntungan yang 

diharapkan yang mungkin terjadi pada waktu tertentu. waktu. 

Makna penyertaan sebagaimana ditunjukkan oleh UU Perlindungan No. 2 

Tahun 1992 adalah suatu perjanjian antara sekurang-kurangnya dua pertemuan 

dimana penjamin menyetujui adanya kemalangan karena kemalangan, atau 

keuntungan yang diharapkan, atau kewajiban hukum kepada pihak luar. bahwa 

yang dilindungi dapat menanggung, timbul dari suatu keadaan yang meragukan, 

atau memberikan angsuran sehubungan dengan meninggalnya atau hidup 

orang yang dijamin, dengan mendapatkan pembayaran asuransi.  

Perlindungan adalah suatu perjanjian di mana pihak yang menjamin 

kredit kepada pihak yang dapat dipercaya setuju untuk membayar sejumlah 

uang tunai dengan asumsi bahwa pihak yang pasti mengalami kemalangan 

karena peristiwa yang tidak jelas. Makna perlindungan sebagaimana dimaksud 
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oleh Mustafa Ahmad Zarqa adalah suatu metodologi atau cara untuk 

menghadapi individu yang menjaga dari (bahaya peristiwa) berbagai risiko 

yang akan muncul sepanjang kehidupan sehari-hari, dalam latihan sehari-hari, 

atau dalam aktivitas moneternya. Suransi, menurut Husain Hamid Hisan, adalah 

sikap ta'awun yang telah membentuk kerangka yang sangat cepat di antara 

banyak individu. Semua orang siap untuk mengharapkan suatu kejadian, dan 

jika mereka mengalami suatu episode, mereka semua saling membantu untuk 

mengelolanya dengan porsi kecil yang diberikan oleh setiap bagian. Mereka 

dapat menebus kemalangan yang dialami oleh anggota yang terkena dampak 

kegagalan dengan menawarkannya kepada mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis pemeriksaan yang dilakukan adalah penelitian lapangan, di mana 

pencipta langsung pergi ke wilayah eksplorasi untuk mengumpulkan informasi 

penting. Dalam situasi ini, pendekatan pemeriksaan bersifat subyektif, atau 

setidaknya, penelitian yang menumbuhkan sifat koneksi, latihan, keadaan, atau 

bahan (eksplorasi subyektif), dengan aksentuasi yang kuat pada penggambaran 

semua yang terjadi dalam latihan atau kondisi tertentu. 

"Penelitian kualitatif adalah jenis penyelidikan sosial yang berfokus pada 

interpretasi dan pemahaman orang tentang pengalaman mereka dan dunia 

tempat mereka tinggal," jelas Holloway. Untuk menyelidiki perilaku, sudut 

pandang, dan pengalaman orang-orang yang mereka teliti, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan interpretatif terhadap realitas 

sosial adalah dasar dari penelitian kualitatif. Untuk menyelidiki perilaku, sudut 

pandang, dan pengalaman orang-orang yang mereka teliti, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan interpretatif terhadap realitas 

sosial merupakan inti dari penelitian kualitatif. 

Lokasi Penelitian 

Pemeriksaan ini dilakukan di UIN-Cabang Perlindungan Syariah, Tenaga 

Kerja Bidang Keuangan dan Usaha Syariah yang beralamat di Jalan Williem 

Iskandar. Ujian ini dipilih karena mahasiswa yang mempelajari ilmu syariah 

adalah mahasiswa utama yang mempelajari ilmu syariah di Sumatera Utara, dan 

itu berarti ada peluang besar untuk bekerja sama dan menegakkan mereka di 

yayasan syariah yang sederhana. 



 
Vol 4 No 2 (2023)   503-512  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v4i1.1436 
 
 

509 | Volume 4 Nomor 2  2023 
  

Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek pemeriksaan adalah fokus karena pada subjek eksplorasi spesialis 

menempatkan dan memperhatikan informasi tentang faktor-faktor yang 

dipertimbangkan. Anggota dalam penelitian ini adalah mahasiswa Cabang 

Perlindungan Syariah, Personalia Keuangan Syariah dan Bisnis, SU UIN. 

Sedangkan pengertian dari objek pemeriksaan akan diperhatikan dalam 

kaitannya dengan subjek dan kerjasamanya. Alasan penelitian ini adalah untuk 

melihat apakah mahasiswa proteksi syariah tertarik untuk bekerja di agen 

asuransi. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Variabel inspirasi mempengaruhi pilihan menjadi ahli proteksi syariah 

sesuai dengan konsekuensi konsentrat yang dibuktikan dengan uji-t sebesar 

4,002 dengan makna 0,025 dan nilai koefisien 0,192. Hal ini menunjukkan 

bahwa inspirasi sangat mempengaruhi pengambilan keputusan untuk menjadi 

spesialis proteksi syariah bagi mahasiswa yang mempelajari proteksi syariah di 

FEBI UIN SU. Inspirasi adalah kondisi organik dan psikologis yang hanya terlihat 

melalui cara manusia berperilaku. Inspirasi belajar adalah cara berperilaku 

sosial, dan inspirasi adalah judul perilaku. Umumnya inspirasi adalah dorongan 

untuk melawan kerinduan individu untuk bekerja sama, bekerja secara efektif, 

dan menggabungkan setiap upaya mereka untuk mencapai pemenuhan. 

Inspirasi dapat dicirikan sebagai sesuatu yang mendorong individu untuk 

bertindak dengan tujuan tertentu dalam pikiran. Inspirasi pembeli adalah 

karakter yang memperluas keinginan individu untuk mengambil bagian dalam 

latihan untuk mencapai tujuan yang memenuhi prasyarat mereka. Kebutuhan 

yang nyata ini membujuk seseorang untuk bertindak untuk mengalahkannya. 

Kajian ini mengangkat penemuan Cahyo Budi Santoso dalam Dampak 

Iklim Keluarga, Inspirasi, dan Kesan Pelajar pada Pembukuan Umum yang 

Menyerukan Pendapatan Menjadi Pembukuan Umum (Analisis Kontekstual 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Pembukuan Perguruan Tinggi Kepulauan Riau, 

Batam). Konsekuensi dari review menunjukkan bahwa pilihan untuk menjadi 

pemegang buku publik memiliki efek yang layak dan besar. 

Variabel kearifan mempengaruhi pilihan menjadi dokter spesialis 

perlindungan syariah sesuai dengan konsekuensi konsentrat yang dibuktikan 

dengan uji t sebesar 5,839 dengan makna 0,030 dan nilai koefisien 0,305. Hal ini 

menunjukkan bahwa penegasan secara bermakna mempengaruhi pilihan 
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mahasiswa FEBI UIN SU untuk menjadi spesialis proteksi syariah dalam 

menempuh pilihan untuk menjadi spesialis proteksi syariah. Asimilasi data 

melalui perasaan penglihatan, pendengaran, dan rasa dikenal sebagai 

penegasan. Kebijaksanaan menurut referensi Kata Besar Bahasa Indonesia 

adalah reaksi langsung (pengakuan) terhadap sesuatu. 

Wawasan, menurut Sugiarto dkk, adalah kapasitas otak besar untuk 

mengubah suatu peningkatan atau interaksi menjadi dorongan yang masuk ke 

dalam diri orang. Ada perspektif taktil yang berbeda dalam penegasan manusia. 

Kebijaksanaan adalah metode yang terlibat dengan memilih, mengatur, dan 

menguraikan getaran yang didapat seseorang. Pikiran dan iklim seseorang 

memengaruhi sudut pandangnya. Penegasan satu individu mungkin berbeda 

dari kesan orang lain. Wawasan adalah melalui mana kita memilih, 

mengkoordinasikan, dan menyaring informasi untuk menciptakan citra dunia 

yang dipengaruhi oleh fisik, namun juga oleh koneksi yang melingkupinya dan 

keadaan yang ada di dalam diri kita masing-masing. Wawasan adalah perjalanan 

seseorang mengubah dorongan yang didapatnya menjadi reaksi dan tujuan. 

Temuan penelitian ini mendukung eksplorasi Ine Ruswati tentang Faktor Luar 

dan Dalam dari Minat Kepeloporan Siswa (Penelitian Kontekstual Siswa-Siswa 

Landasan Diklat SMK Darussalam Cerme Gresik). Dimana hasil review 

menunjukkan pengaruh yang baik dan sangat besar terhadap jiwa perintis 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana faktor hubungan (Produk Asuransi) mempengaruhi 

minat mahasiswa menjadi calon peserta asuransi syariah di kalangan 

mahasiswa Jurusan Asuransi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syariah, 

UIN-SU .  

Hasil penelitian ini menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,497 yang 

berada pada kisaran 0,41-0,70, menunjukkan hubungan yang moderat antara 

parameter produk asuransi dengan minat mahasiswa untuk menjadi peserta 

asuransi syariah di masa depan. Pengujian sejauh mana pengaruh faktor produk 

terhadap minat mahasiswa mengikuti asuransi syariah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,644 dan ttabel sebesar 1,98552 

menggunakan uji dua pihak dengan taraf signifikan a=5 persen df (n-k-1) = (96-

1-1)=94 menggunakan uji dua pihak uji dengan taraf signifikan a=5 persen df 

(n-k-1) = (96-1-1)=94. Akibatnya, t hitung > t tabel (2,644 > 1,98552), 

menggunakan 0,002 atau kurang dari 0,05 sebagai tingkat signifikansi. Hasilnya, 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa faktor produk asuransi 
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berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk menjadi calon peserta 

asuransi syariah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, berikut ini dapat disimpulkan tentang 

minat mahasiswa Jurusan Asuransi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Syariah UIN-SU untuk berkarir di lembaga asuransi Prudential Syariah Binjai : 

1) Mahasiswa yang kuliah di asuransi syariah di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Syariah tidak memiliki minat pada lembaga asuransi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang tertarik untuk berkarir di 

lembaga asuransi syariah yang membuka 9 informan vs yang tidak 

membuka 7. 

2) Faktor kebutuhan dengan jumlah informan 5 orang mempengaruhi 

minat mahasiswa jurusan asuransi di Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Islam untuk berkarir di lembaga asuransi, sedangkan faktor motif 

sosial ada 2 informan dan ada 9 informan. 

SARAN 

Penulis merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen penelitian untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

informan yang menjadi subjek penelitian. Penelitian di masa depan harus fokus 

pada minat 119 siswa dalam pekerjaan mereka di masa depan setelah lulus dari 

program asuransi syariah, karena ini dapat berfungsi sebagai dasar bagi siswa 

dan pengusaha ketika membuat keputusan. Saran terakhir penulis untuk 

penelitian selanjutnya adalah mewawancarai informan yang tidak berminat 

berkarir di lembaga asuransi syariah karena akan menarik untuk mengetahui 

lebih jauh mengapa mereka kuliah di jurusan asuransi syariah tetapi tidak 

tertarik dengan lembaga lain. Banyak faktor yang kemungkinan akan 

mempengaruhi keputusan yang diambil oleh informan yang memilih bekerja di 

institusi lain. Sehingga penelitian masa depan dapat berkembang lebih jauh dan 

mempertimbangkan atau memberikan umpan balik untuk penelitian masa 

depan. 
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